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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap minat 

belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 42 Kota Bengkulu 

yang telah peneliti paparkan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran talking stick dengan minat belajar Bahasa 

Indonesia yang dilakukan pada Kelas IV SDN 42 Kota 

Bengkulu. Kesimpulan itu diperoleh dari uji Paired Samples 

Test dengan melihat rata-rata yaitu, adanya peningkatan skor 

rata-rata dari 49.63 pada tahap pre-test menjadi 87.73 pada 

tahap post-test. Peningkatan rata-rata telah teruji sangat 

signifikan secara statistik, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 

signifkansi 0,000 < nilai α yaitu 0,05. Artinya hipotesis 

diterima dimana Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

terdapat Pengaruh Model pembelajaran Talking Stick terhadap 

minat belajar Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 42 Kota 

Bengkulu. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakkan 

implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 

bidang model pembelajaran inovatif, dengan menunjukkan 

bahwa model Talking Stick dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, bagi guru, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

menarik dan interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Model Talking Stick mampu meningkatkan partisipasi aktif 

siswa serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan kebijakan pembelajaran 

yang inovatif, serta mendorong guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang variatif guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Bagi siswa, penerapan model Talking Stick dapat 

meningkatkan keberanian dalam berpendapat, keaktifan dalam 

belajar, serta menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi 

terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan 

variabel lain, memperluas sampel, atau menggunakan metode 
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penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Talking Stick Terhadap Minat Belajar Bahasa 

Indonesia di Kelas IV SDN 42 Kota Bengkulu, terdapat 

beberapa saran yang disimpulkan peneliti yaitu, model 

pembelajaran talking stick di SDN 42 Kota Bengkulu 

ditemukan bahwa dapat meningkatkan minat belajar bahasa 

Indonesia siswa. Dalam hal ini disarankan agar pihak sekolah 

dan guru dapat menerapkan berbagai model-model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Salah 

satunya yaitu dengan memberikan model pembelajaran talking 

stick, karena terbukti bahwa model pembelajaran talking stick 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.   
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